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Latar Belakang

1. Kurikulum Merdeka Belajar

2. Metode Pembelajaran Kurang Variatif

3. Siswa Tidak Aktif dalam Pembelajaran
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Rumusan Masalah & Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah :

1. Adakah pengaruh Metode Peer Teaching Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila dalam kurikulum merdeka belajar ?

2. Berapa besar tingkat pengaruh metode peer teaching terhadap hasil belajar
pendidikan pancasila dalam kurikulum merdeka belajar ?

Tujuan Penelitan

Tujuan yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode peer teaching
terhadap hasil belajar pendidikan pancasila dalam kurikulum merdeka belajar &
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode peer teaching terhadap hasil
belajar pendidikan pancasila dalam kurikulum merdeka belajar
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Penelitian Terdahulu

Eti [10]

Mengungkapkan dalam penelitiannya penerapan metode peer lesson ini dimaksudkan
agar dapat menaikan hasil belajar Pkn kelas 5 SD Negeri Tonjong 1 kota sukabumi
ada keefektifan dalam menaikkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PKN
berikut dengan hasil belajarnya.

Anistyani [7]

Memaparkan bahwa setelah melakukan metode peer teaching terhadap hasil belajar
matematika kelas IV sekolah dasar dapat disimpulkan bahwasannya hasil penelitian
yang dilangsungkan ini bahwasannya penggunaan dari model pembelajaran tutor
sebaya (peer teaching) ini akan dapat menaikkan hasil belajar matematika siswa.

Fakhrurrazi [12]

Dalam judul “meningkatkan prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan melalui
metode teman sebaya”, menyatakan bahwasannya penggunaan atau penerapan dari
metode tutor teman sebaya (peer teaching) dalam mata pelajaran PKn ini dapat
menaikkan hasil belajar siswa.
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Landasan Teori

Hasim

Suatu program akan dapat menjadikan pendidikan yang ada di Negara Indonesia
menjadi lebih baik, yakni dengan menerapkan merdeka belajar. Merdeka belajar ini
nantinya akan dapat menjadikan jalan atau cara agar dapat menghasilkan perubahan
yang signifikan untuk tantangan yang ada pada abad ke 21 ini. Merdeka belajar ini
tujuannya ialah agar dapat menciptakan suasana belajar yang bahagia, aktif dan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang kian massif seperti sekarang ini.

Akmal

Metode tutor sebaya ini ialah sebagai metode pembelajaran dengan mempergunakan
suatu mentor yang berfungsi untuk memaparkan sebuah pertanyaan atau
permasalahan, menjelaskan isi, memperoleh jawaban, serta memberikan sebuah
umpan balik kepada teman sebaya.
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Indikator Hasil Belajar (Kognitif)

Indikator hasil belajar Taksonomi Bloom :

Pengetahuan (C1)

Pemahaman (C2)

Aplikasi (C3)

Analisis (C4)

Sintesis (C5)

Evaluasi (C6)
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Metode Peer Teaching

Tutor Sebaya adalah kelompok siswa yang sudah menuntaskan
mata pelajaran serta memudahkan siswa dalam menyelesaikan
kesulitan untuk pemahaman dan penguasaan mengenai suatu
materi pelajaran tertentu yang sedang dibahas.
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Hipotesis

H0 : Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila menggunakan metode peer teaching

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Pancasila
menggunakan metode peer teaching
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Rancangan Penelitian

Rancangan metode penelitian menggunakan one group pretest-postest
design yaitu penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum
diberikan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberikan perlakuan
(Sugiyono, 2016).
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Populasi dan Sampel

• Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN
Sugihwaras.

• Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
siswa kelas IV B.

• Teknik sampling yang digunakan adalah Sampling jenuh
yaitu seluruh siswa kelas IV B.
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Teknik Pengumpulan Data & Instrumen 
Penelitian

• Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi,
Wawancara, Tes, dan Dokumentasi

• Tes yang akan diberikan kepada siswa kelas IV terdiri dari 2
bagian yaitu pretest dan posttest

Instrumen penelitian yaitu Tes pilihan ganda sebanyak 25 butir
soal
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Teknik Analisis Data

• Uji deskriptif statistic pretest dan postest

• Uji t-Paired

• Menggunakan bantuan software SPSS versi 26

• Kriteria pengambilan keputusan

Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga
tidak terdapat pengaruh peer teaching terhadap hasil belajar
siswa

Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga
terdapat pengaruh peer teaching terhadap hasil belajar siswa

• Eta Square
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Hasil Penelitian 

• Hasil pretest dan Posttest :

Tabel Rata-Rata nilai deskriptif pretest dan posttest siswa : 

Tabel Normalitas : 



14

Hasil Penelitian 

Tabel Paired Samples Test :

Tabel Eta Squared Test :
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Pembahasan 

• Berdasarkan latar belakang diatas hipotesis dalam
penelitian ini terdiri dari hipotesis nol (H0) dan hipotesis
alternatif (Ha). Hitpoteisis H0 menyatakan Tidak ada
pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
menggunakan metode peer teaching sedangkan Ha
Terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Pancasila
menggunakan metode peer teaching

• Dari hasil analisis data, bahwa metode peer teaching
berpengaruh pada hasil belajar Pendidikan Pancasila kelas
IV SDN Sugihwaras
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Kesimpulan

Mengacu pada paparan hasil penelitian serta pembahasan yang disajikan sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan peer teaching sebagai metode
pembelajaran yang inovatif terhadap pembelajaran pendidikan Pancasila efektif guna
menaikkan hasil belajar siswa kelas IV B. Hal itu dibuktikan dengan hasil pengisian
butir soal, nampak bahwa hasil belajar siswa setelah pengimplementasian metode
peer teaching lebih meningkat dibandingkan sebelum diterapkan metode peer
teaching pada pembelajaran pendidikan Pancasila. Metode peer teaching ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa serta prestasi belajarnya, pada saat pembelajaran siswa
yang pasif menjadi lebih aktif. Data hasil belajar tersebut berasal dari uji hipotesis uji
t test paired two sample. Hasilnya t-test sebesar 0,00 < 0,05. Artinya, terdapat
pengaruh metode peer teaching terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa
kelas IV B serta dilakukannya uji eta squared yaitu sebesar 0,746 pada pretest dan
posttest 0,782. Nilai posttest mengalami kenaikan dan bilamana t ≥ 0,14
menunjukkan bahwa ada pengaruh besar dalam metode peer teaching terhadap hasil
belajar siswa.
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